



       METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Paradigma Penelitian 
Paradigma yang digunakan penulis adalah post-positivisme, yang 
merupakan perkembangan dari paradigma positivisme. Paradigma post-
positivisme menggunakan proses verifikasi dalam hasil temuannya dengan 
berbagai macam metode sehingga dapat mencapai validitas. 
Menurut Denzi dan Lincoln (2009, p. 136) terdapat tiga asumsi dalam 
paradigma post-positivisme, yaitu ontologi, epistemologi dan metodologi. 
Ontologi (realis-kritis) menjelaskan bahwa sebuah realitas dapat diasumsikan ada 
tetapi realitas tersebut harus diteliti secara mendalam agar dapat dipahami secara 
utuh, walaupun tidak dapat sepenuhnya dipahami secara utuh. Epistemologi 
(objektivis-modifikasi) yaitu hubungan tanpa jarak antara peneliti dengan realitas 
yang akan diteliti sehingga hubungan tersebut bersifat interaktif dengan 
subjektivitas seminimal mungkin. Metodologi (eksperimental-manipulatif) yaitu 
bagaimana proses pengumpulan informasi dalam menemukan/membuktikan 
jawaban atas realitas dalam suatu penelitian.  
Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme karena penelitian 
ini ingin menjabarkan secara mendalam terkait bauran promosi yang dilakukan 





3.2 Jenis dan Sifat Penelitan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif. Moleong (2010, p. 12) menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah metode untuk memahami fenomena yang 
terjadi pada subjek atau objek penelitian dengan menggunakan berbagai metode 
dalam bentuk deskripsi. Untuk dapat memahami fenomena yang terjadi, peneliti 
melakukan wawancara terhadap partisipan, kemudian mengumpulkan informasi 
berupa kata atau teks untuk dianalisis. Sifat penelitian deskriptif berarti peneliti 
harus mengumpulkan data dan mendeskripsikan secara jelas kenyataan yang ada 
di lapangan untuk dianalisis.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas event 
management dan aktivasi bauran promosi yang dilakukan oleh Weddingku dalam 
menarik niat berkunjung ke Jakarta Wedding Festival 2018. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, menurut Yin (2015, p. 18) 
studi kasus merupakan proses inkuiri empiris yang berguna untuk mengetahui 
fenomena dalam konteks kehidupan nyata jika fenomena dan konteks tidak 
tampak jelas. Penggunaan studi kasus tidak hanya menjawab objek apa (what) 
yang diteliti tetapi mencakup mengapa (why) dan bagaimana (how) dapat terjadi. 
Yin (2015, p. 46) membagi penelitian studi kasus secara umum menjadi dua 
jenis, yaitu penelitian studi kasus dengan menggunakan kasus tunggal dan 
multikasus. Selain itu, ia juga mengelompokkan berdasarkan jumlah unit 
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analisisnya. Penelitian dengan studi kasus holistik (holistic) berfokus pada satu 
unit analisis, sedangkan penelitian dengan studi kasus terjalin (embedded) 
menggunakan beberapa atau banyak unit analisis. 
Dalam penelitian ini, jenis studi kasus yang digunakan adalah studi kasus 
single case embedded design atau studi kasus tunggal terjalin. Studi kasus 
digunakan untuk memaparkan dan menjelaskan secara komprehensif mengenai 
bagaimana penggunaan bauran promosi dalam menarik niat berkunjung ke 
Jakarta Wedding Festival 2018 
 
3.4 Informan dan Partisipan 
Untuk mendapatkan informasi secara akurat, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009, p. 300), purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang dilandasi dengan 
pertimbangan tertentu seperti: pengetahuan dan peranan sampel terhadap objek 
penelitian, hal tersebut dilakukan agar memudahkan penulis dalam mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan. 
Yin (2015, p. 108-110) menjelaskan bahwa responden terbagi menjadi dua 
yaitu informan dan partisipan. Informan adalah orang yang tidak terlibat namun 
mengerti tentang objek yang diteliti, sedangkan partisipan adalah orang yang 
terlibat langsung dan orang yang memahami mengenai objek penelitian. 
Berkaitan dengan penelitian ini, maka partisipan dalam penelitian ini, 
antara lain: 
a. Rico Kurniawan, selaku Account Executive Weddingku 
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b. Rio Murriyansah, selaku  Project Officer Dyandra Promosindo 
c. Michelle Valeria, selaku Junior Project Manager Dyandra Promosindo 
d. Ezra Monalysa, selaku Assistant Manager Public Relations Dyandra 
Promosindo 
e. Amanda Marselina, selaku Manager Marketing Klub Kelapa Gading 
(Vendor: Venue) 
f. Ivan Natadjaja, selaku Owner Monchichi Photo&Videography (Vendor: 
Photo&Video) 
g. Evan Septian, selaku Owner Jakarta Wedding Planner (Vendor: Wedding 
Organizer) 
h. Dwi Saimo, selaku Marketing SAS Designs (Vendor: Suit) 
i. Andy Hartono – Eka Christina, selaku pasangan yang hadir pada event 
JWF 2018. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data, dalam penelitian yang bersifat kualitatif maka data 
yang diperoleh haruslah komprehensif dan rinci. Menurut Yin (2015, p. 103-118) 
terdapat enam sumber bukti data dengan metode studi kasus, yaitu: 
1. Dokumentasi merupakan informasi dokumenter yang digunakan sebagai 
penambah bukti dari sumber-sumber lain, seperti: surat, agenda, 
penelitian-penelitian, kliping, artikel, dan lain-lain. 
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2. Rekaman Arsip merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam bentuk komputerisasi, seperti rekaman layanan, data survei, 
rekaman pribadi, dan lain-lain. 
3. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara bertanya kepada responden tentang fakta-fakta yang ada. 
4. Observasi Langsung merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melangsungkan kunjungan lapangan 
5. Observasi Partisipan merupakan bentuk observasi khusus di mana 
peneliti berperan aktif dan berpartisipasi dalam peristiwa yang diteliti 
6. Perangkat Fisik merupakan peralatan teknologi, alat, atauu bukti fisik 
lainnya yang digunakan sebagai bukti pendukung 
3.5.1 Data Primer 
Data primer merupakan data mentah yang. harus diolah lagi sehingga 
menjadi informasi yang bermakna. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan para responden. 
Wawancara yang dilakukan sifatnya mendalam dengan proses tatap muka 
antara penulis dengan para responden untuk mendapatkan jawaban yang rinci dan 
mendalam. Dalam wawancara mendalam, penliti harus memastikan agar 
informan menjawab pertanyaan dengan lengkap, mendalam, dan terbuka, karena 
peneliti tidak memiliki kontrol atas jawaban informan.  
Penelitian ini melakukan wawancara mendalam yang tidak terstruktur 
kepada para responden. Peneliti mengajukan pertanyaan terbuka seputar 
pelaksanaan event dan aktivitas promosi Jakarta Wedding Festival 2018.  
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3.5.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua yang 
merupakan data pelengkap dari data primer. Data sekunder dapat berupa 
dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti mengumpulkan 
data sekunder dengan cara analisis dokumen agar mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis penelitian 
Peneliti menggunakan buku-buku dan jurnal yang membahas mengenai 
komunikasi pemasaran terpadu, bauran promosi, event management, dan niat beli. 
Sebagai data pendukung hasil wawancara, penulis juga menggunakan data 
internal dari Weddingku dan Dyandra. 
 
3.6 Keabsahan Data 
Menurut Yin (2015, p. 38-45), untuk menguji kualitas studi kasus, 
menghasilkan data yang tepat dan mencapai keabsahan data diperlukan taktik-
taktik khusus. Terdapat empat uji yang relevan untuk untuk mengukur keabsahan 
sebuah data dalam studi kasus, yaitu: 
a. Validitas Konstruk 
 Menetapkan ukuran operasional yang benar untuk konsep yang 
diteliti dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu teknik 
yang paling sering digunakan adalah triangulasi, Patton dalam Moleong 
(2010, p. 330-332) membagi triangulasi ke dalam empat jenis, yaitu: 
triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teori dan triangulasi 
penyidik.   
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b.  Validitas Internal      
 Menetapkan hubungan kausal untuk memperlihatkan kondisi-
kondisi tertentu untuk mengarahkan kondisi-kondisi lain, hanya berlaku 
pada penelitian eksplanatoris dan kausal. Tujuannya adalah menentukan 
apakah peristiwa X menyebabkan peristiwa Y. 
c. Validitas Eksternal 
 Mengetahui apakah temuan yang dihasilkan dapat 
digeneralisasikan atau divisualisasikan di luar kasus yang bersangkutan. 
Maka, pentingnya pengujian suatu teori melalui replika temuan pada 
lingkungan kedua bahkan ketiga agar hasilnya dapat valid. 
d. Reliabilitas 
 Mendapat keyakinan bahwa peneliti selanjutnya mengikuti 
prosedur seperti yang dideskripsikan peneliti sebelumnya untuk 
meminimalkan error dan bias. Mengacu pada pelaksanaan sebuah 
penelitian agar dapat diinterpretasikan dengan hasil yang sama. 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk untuk mengukur data yang 
didapatkan. Dalam kasus ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber karena 
peneliti hendak membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari sumber yang berbeda seperti wawancara dan analisis dokumen. Hal 






3.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Yin (2015, p. 140-158) terdapat tiga jenis teknik analisis studi 
kasus yang dapat dilakukan, yaitu: 
a. Penjodohan Pola, dengan cara membandingkan pola yang didasarkan atas 
empiri dengan pola yang diprediksikan sehingga dapat menguatkan 
validitas internal pada sebuah studi kasus. 
b. Pembuatan Eksplanasi, menganalisis data studi kasus dengan membuat 
eksplanasi terhadap suatu kasus yang bersangkutan, khususnya pada studi 
kasus yang bersifat eksplanatoris. 
c. Analisis Deret Waktu, menganalisis sebuah kasus secara historis. 
Menjelaskan kronologi untuk menyelidiki kejadian yang diteliti dalam 
rangkaian waktu sebagai penyebab suatu hubungan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis penjodohan pola untuk 
membandingkan prediksi atau asumsi awal dengan fenomena yang sebenarnya 
dengan didasari oleh teori atau konsep yang digunakan dalam suatu penelitian. 
Penelitian ini akan melakukan pencocokan antara fenomena yang terjadi di 
lapangan dengan konsep bauran promosi menurut A.M Morissan. 
 
 
